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Abstrak

Proses pembelajaran dalam pendidikan non formal akan terlaksana dengan baik jika didukung oleh
pamong belajar yang kompeten karena peran dan kemampuannya dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif akan berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kompetensi pamong belajar program kesetaraan paket C dalam meningkatkan
hasil belajar warga belajar di SKB Situbondo. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Model terkait ini terdiri dari tiga hal utama yaitu
reduksi data, penyajian data/display data, verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pamong
belajar dalam meningkatkan hasil warga belajar di SKB diukur dari kemampuan pamong itu sendiri.
Seorang pamong memiliki standar pengetahuan yang memadai sehingga dapat mengelola pembelajaran
yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kata Kunci: Kompetensi, Hasil Belajar, Pamong Belajar, Warga Belajar

Competence Of Pamong Learning Program Equality Package C Towards
Improving Citizen Learning Outcomes Study at SKB Situbondo

Abstract

The learning process in non-formal education will be carried out well if it is supported by competent
tutors because its role and ability in creating an effective learning environment will have a major effect on
improving student learning outcomes. The purpose of this study was to determine the competence of the tutor
for the package C equivalence program in improving the learning outcomes of students at SKB Situbondo. The
method used in this study uses a qualitative approach with a descriptive type of research. The results showed
that the tutor in improving the learning outcomes of the citizens in SKB was measured by the ability of the
tutor himself. A tutor has adequate knowledge standards so that he can manage learning which includes
student understanding, learning design and implementation, evaluation of learning outcomes and
development of students to actualize their various potentials.

Keywords: Competencies, Learning Outcomes, Tutors of Learning, Learning Citizens

PENDAHULUAN tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Pamong Belajar dijelaskan bahwa
pamong belajar merupakan pendidik yang
memiliki tugas utama melakukan kegiatan
belajar mengajar, pengkajian program, dan
pengembangan model Pendidikan Non Formal
dan Informal (PNFI) pada Unit Pelaksana
Teknis / Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) satuan PNFL

Peningkatan = kompetensi  pamong
belajar paket C adalah cara yang dilakukan

Pendidikan  kesetaraan paket C
termasuk pendidikan non formal yang setara
dengan SMA/MA lebih menekankan terhadap
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pengembangan sikap dan kepribadian
profesional (Pedoman Penyelenggaraan
Program Paket C Umum, 2010:7).

Dalam Pasal 1 ayat (1) Peraturan
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 152 Tahun 2014
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secara sistematis dan sistemik oleh lembaga
yang berwenang dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan perilaku
pendidik dalam  melaksanakan tugas
keprofesiannya (Djamarah, 2005:11).

Pengetahuan yang dimiliki pamong
masih sangat kurang dan masih perlu di
tingkatkan lagi dalam beberapa kompetensi
mengajar hal ini nantinya sangat penting akan
terwujudnya hasil belajar yang bagus buat
peserta didiknya dan juga memotivasi peserta
didik yang dimana lebih mementingkan
bertani ketimbang melanjutkan
pendidikannya. (Nurdiana, dkk., 2018), (Putri, L.
2020), (Dina, dkk., 2022).

Pada hal ini kegiatan yang dilakukan
oleh Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar
Kegiatan Belajar Kabupaten Situbondo
banyak bekerja sama dengan masyarakat
sekitar, misalnya mendirikan Taman Bacaan
Masyarakat, perpustakaan keliling, serta
mengadakan program belajar keaksaraan
fungsional. Selain itu, program kerja di bidang
pembelajaran yang juga dilaksanakan antara
lain penuntasan buta aksara atau biasa
disebut Program Keaksaraan Fungsional
(PKF).

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran kompetensi pamong
belajar program kesetaraan paket C dalam
meningkatkan hasil belajar warga belajar di
Satuan Pendidikan Non Formal SKB
Kabupaten Situbondo?  Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kompetensi
pamong belajar program kesetaraan paket C
dalam meningkatkan hasil belajar warga
belajar di SKB Kabupaten Situbondo.

Untuk  mewujudkan  keberhasilan
pendidikan alternatif dalam hal ini adalah
pendidikan kesetaraan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan kompetensi pamong belajar terhadap
peningkatan hasil belajar warga belajar yang
bertempat di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Kabupaten Situbondo.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  deskriptif  kualitatif,  yakni
penelitian ini isinya berupa kata-kata, bahasa
dan tidak menggunakan angka. metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang (Margono, 2000:36).

Teknik penentuan tempat penelitian
ditentukan dengan metode purposive.
Menurut Antara (dalam Sugaepi, 2013)
purposive adalah suatu teknik penentuan
lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan
atas pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Dalam penelitian ini peneliti menentukan
tempat yang dijadikan penelitian yakni di
Satuan Pendidikan Non Formal SKB
Kabupaten Situbondo yang terletak di Jl. Raya
Banyuwangi, Arjasa-Situbondo, Desa
Lamongan, Kec. Arjasa, Kab. Situbondo
Propinsi Jawa Timur.

Waktu yang dibutuhkan dalam
pengambilan data kuranglebih selama 3 bulan
yaitu pada bulan Desember 2021 - Februari
2022.

Teknik penentuan informan dalam
penelitian ini yakni menggunakan teknik
Snowball Sampling. Pemilihan yang dilakukan
secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan dan ditetapkan berdasarkan
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengamati penyelenggaraan pendidikan

kesetaraan paket C di SKB Situbondo. Adapun
aspek-aspek yang akan observasi adalah
lingkungan fisik tempat penyelenggaraan

pendidikan kesetaraan, sarana belajar,
suasana  belajar  sehari-hari (proses
pembelajaran), interaksi warga belajar

dengan warga belajar lainya dan interaksi
warga belajar dengan tutor. Pengumpulan
data dengan wawancara adalah percakapan
yang dilakukan oleh peneliti kepada informan
dengan menggunakan wawancara mendalam.
Wawancara ini diajukan kepada pamong
belajar paket C dengan menggunakan
pedoman wawancara untuk mendukung
didapatkannya data yang valid dan relevan
demi menunjang hasil penelitian yang sesuai
dengan tujuan penelitian mengetahui
kompetensi pamong belajar dalam
meingkatkan hasil warga belajar di SKB
Kabupaten Situbondo. Dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data atau
informasi mengenai suatu keadaan di Satuan
Pendidikan Non Formal SKB Kabupaten
Situbondo. Teknik  dokumentasi yang
digunakan antara lain dokumen, arsip serta
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foto kegiatan yang dibutuhkan untuk
menulusuri data historis dalam penyusunan
skripsi ini. Teknik keabsahan data yang

dilakukan  antara lain  perpanjangan
pengamatan, meningkatkan  ketekunan,
triangulasi,

Menurut Sugiyono (2017:336) analisis
data dalam penelitian kualitatif dilakukan
selama proses dilapangan bersamaan dengan
pengumpulan data. Model terkait ini terdiri
dari tiga hal utama yaitu reduksi data,
penyajian data/display data, verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 pasal 28 dan 29
tentang Standar Nasional Pendidikan
menyebutkan bahwa pamong belajar
termasuk ke dalam kriteria pendidik yang
harus memiliki kompetensi sesuai bidangnya
sebagai agen pembelajaran. Seorang pamong
belajar yang berkompeten harus memiliki
kemampuan dan keterampilan Kkhusus,
mencintai pekerjaannya, menjunjung kode
etik guru, serta dapat mengembangkan
dirinya dalam hal pengetahuan serta
mendalami keahliannya dengan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Pamong belajar program kesetaraan paket
C di SKB Situbondo untuk kompetensi
pedagogik ini sesuai dengan indikator yang di
terapkan di SKB Situbondo. Para pamong
belajar mengerti karakteristik warga belajar,
nah hal itu akan mendorong pamong belajar
sesuai tujuan yang akan diharapkan. Para
pamong belajar dituntut untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dalam rangka
pengembangan model dan penilaian serta
dalam rangka pengendalian mutu. Potensi
yang dimiliki pamong belajar menjadi hal yang
utama dalam menentukan kualitas
programnya dan akan menjadi tantangan
untuk bisa menjaga kualitas diri dalam
menjalankan setiap kegiatan yang menjadi
tugas pokok dan fungsi, serta terus
meningkatkan diri dalam wawasan maupun
teknologi. Terkait respon dari pamong belajar
dengan adanya kompetensi pedagogik diatas
kegiatan belajar menajar akan lebih fleksibel
dalam mengetahui karekter dari setiap warga
belajar terkait dalam mengetahui bakat yang
dimiliki para warga belajar. Para pendidik
dalam merancang pembelajaran serta

melakukan proses belajar mengajar akan
lebih kondusif. Dengan cara memberikan
pertanyaan kepada peserta didik serta
melakukan diskusi di dalam kelas maupun di
luar kelas. Sehingga pendidik bisa mengetahui
potensi yang dimiliki warga belajar baik dari
segi akedemik dan non akademik dengan
menggunakan kompetensi pedagogik. serta
sesuai pengamatan yang peneliti lakukan
bahwa untuk mendekatkan diri dengan warga
belajar seorang pendidik harus mampu
berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan peserta didik dan bersikap
antusias dan positif sehingga akan
menghasilkan ~ hubungan  yang lebih
mendalam dengan warga belajar.

Hasil observasi atau pengamatan yang
dilakukan peneliti bahwa interkasi antara
pamong belajar dan warga belajar sangat baik
karena pamong belajar mampu menetapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran yang mendidik secara
kreatif sesuai dengan standar kompetensi.
Pamong belajar mampu menyesuaikan
metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik warga belajar dan memotivasi
mereka untuk belajar: Hal itu juga akan
mengembangkan potensi warga belajar
karena seorang pamong belajar harus mampu
menganalisis potensi pembelajaran setiap
warga  belajar dan  mengidentifikasi
pengembangan potensi warga belajar melalui
program pembelajaran yang mendukung
warga belajar mengaktualisasikan potensi
akademik, kepribadian, dan kreativitasnya.

Kompetensi kepribadian merupakan salah
satu kemampuan yang sangat dibutuhkan oleh
seorang pendidik dalam menjalankan tugas
kependidikannya. Seorang pamong belajar
dituntut melalui sikap dan perbuatan
menjadikan dirinya sebagai panutan. Pamong
belajar di SKB Situbondo dalam melaksanakan
program kesetaraan paket C harus memiliki
tanggung jawab yang besar karena seorang
pamong belajar yang tugas utamanya
mengajar, serta memiliki karakteristik
kepribadian yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pengembangan
sumber  daya manusia. Kompetensi
kepribadian sangat berpengaruh besar untuk
mengembangkan  karakteristik  seorang
pamong belajar yang nantinya akan
memotivasi warga belajar dalam proses
pembelajaran dan menjadi seorang tauladan
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bagi warga belajar. Sarana dan prasarana
pendidikan dalam membangun watak warga
belajar dengan menggunakan media game
yang dimana game itu berisikan soal tanya
jawab sudah disediakan pamong belajar.
Seorang pamong harus mampu menguasai
materi pembelajar yang nantinya akan di
salurkan kepada peserta didik. setiap pamong
belajar harus mengikuti pelatihan yang
mendukung kualitas pembelajaran guna
untuk menunjang pembelajaran seperti
pelatihan IT, coding dan sebagainya,
diwajibkan memiliki kompetensi kepribadian
yang baik sehingga akan menghasilkan
kualitas warga belajar yang sesuai dengan
yang diharapkan dengan menggunakan
proses pembelajaran yang nantinya akan
menghasilkan pembentukan dan perbaikan
kualitas warga belajar.

Berdasarkan paparan baik dari hasil
wawancara dan observasi dapa disimpulkan
bahwa seorang pamong harus memiliki
karakter yang baik sebagai pendidik dalam
penyampaian materi sehingga dalam proses
pembelajaran berjalan dengan lancar dan
para warga mengerti apa yang dijelaskan oleh
pendidik. Selain itu seorang pamong diuntut
sebagai contoh panutan agar warga belajar
meniru sikap perilaku yang diberikan oleh
seorang pamong belajar.

Kompetensi sosial yang harus dimiliki

oleh seorang pamong belajar program
kesetaraan paket C di SKB Situbondo.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti

mendapat informasi bahwasanya pamong
menjalin komunikasi secara efektif jika
seorang pamong berinteraksi di lingkungan
sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini
dikatakan sangat efektif dalam hal menjalin
suatu komunikasi antar warga belajar. dalam
meningkatkan komunikasi yang dilakukan
antara pamong belajar dengan warga belajar
dengan menggunakan metode kerja kelompok
dan tanya jawab. Dengan menggunakan
metode seperti itu diharapakan komunikasi
antar pamong dan warga belajar berjalan erat
dalam keberlangsungan proses pembelajaran.
Komunikasi akan berjalan efektif jika salah
satu pihak merespon atau menanggapi apa
yang dikatakan pihak lain. setelah
mengetahui bagaimana cara meningkatkan
komunikasi antar pamong dan warga belajar
di SKB Situbon dan program kesetaraan paket
C, berdasarkan hasil wawancara dan

observasi peneliti mendapat informasi bahwa
pelaksanaan proses pembelajaran, pamong
memang harus memperhatikan pergaulan
yang efektif dengan warga belajar. Hal
tersebut dapat memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar dan untuk mengembangkan
kompetensi sosial warga belajar merupakan
amanat yang diemban seorang pendidik. Ia
dikembangkan bukan hanya melalui mata
pelajaran, melainkan proses pembelajaran
yang dilalui oleh para warga belajar dan
difasilitasi oleh pendidik dan sekolah.

Hasil belajar merupakan bagian penting
dalam proses pembelajaran. Purwanto (2013)
mengemukakan bahwa hasil belajar dapat
diketahui dengan memahami arti dari dua
kata pembentuknya yaitu hasil dan belajar.

Hasil belajar merupakan sekumpulan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
akan diperoleh dan dikuasai oleh peserta
didik setelah melaksanakan serangkaian
proses pembelajaran tertentu yang dimulai
dalam kurun waktu yang telah ditentukan
(Sihombing, 2000: 36-39). Menurut Usman
dalam Haris dan Jihad (2013), hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik sangat erat
kaitannya rumusan tujuan instruksional
yang direncanakan oleh pamong belajar
sebelumnya yang dikelompokkan ke dalam
tiga kategori, yakni ranah afektif, kognitif dan
psikomotoris.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa peningkatan
hasil belajar warga belajar sangat dipengaruhi
oleh kompetensi pamong belajar program
kesetaraan paket C Pendidikan Non Formal
SKB Situbondo. Pamong belajar harus
memenuhi kompetensi mengajarnya mulai
dari kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, serta
kompetensi profesional (Pratama, 2018),
(Verani, dkk., 2020) untuk dapat memberikan
yang terbaik bagi warga belajarnya. Berbagai
pendekatan juga dilaksanakan agar dapat
membangun suasana belajar yang nyaman
antara pamong belajar dan warga belajar
dimana hal ini sangat berperan dalam
peningkatan hasil belajar warga belajar
maupun kualitas pamong belajar.

Peneliti menggali informasi tentang
pentingnya profesionalitas seorang pamong
dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pamong program kesetaraan paket C di SKB
Situbondo. Pamong di SKB Situbondo harus
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meguasai materi pembelajaran secara luas
dan mendalam, yang mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap stuktur
dan metodologi keilmuannya. Dengan
kompetensi professional, pamong diharapkan
dapat menghasilkan warga belajar yang
mampu memahami materi secara
keseluruhan dan bahkan dapat meningkatkan
keingintahuan pada warga belajar, sehingga
warga belajar memiliki keinginan untuk terus
berkembang. Pernyataan beberapa informan
diatas didukung dengan hasil observasi dan

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data  hasil
penelitian  dapat disimpulkan  bahwa
peningkatan hasil belajar warga belajar sangat
dipengaruhi oleh kompetensi pamong belajar
program kesetaraan paket C Pendidikan
Nonformal SKB Situbondo. Pamong belajar
harus memenuhi kompetensi mengajarnya
mulai dari kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, serta
kompetensi  profesional untuk dapat
memberikan yang terbaik bagi warga
belajarnya.

Warga belajar mampu mengikuti

seluruh program belajar yang dirancang dan
dilaksanakan oleh pamong belajar dengan
baik sehingga hasil yang didapatkan juga
dapat meningkatkan kualias belajar serta
kualitas hidup warga belajar.

Peningkatan fasilitas perlu disediakan
oleh Satuan Pendidikan Non Formal SKB
Situbondo agar proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik dan efektif khususnya
untuk program kesetaraan paket C. Selain itu,
pelatihan-pelatihan untuk pamong belajar
juga dapat ditambah sebagai upaya untuk
meningkatkan kompetensi pamong belajar
dimana nantinya hal ini diharapkan dapat
memberikan banyak dampak positif terhadap
proses belajar mengajar bersama warga
belajar.
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